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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi  

Balai Pemberdayaan Sosial Bina Remaja (BPSBR) merupakan lokasi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang beralamat di Jl. Jend. H. Amir 

Machmud No. 331 Cibabat – Cimahi. BPSBR ini dibawah naungan Dinas Sosial 

Provinsi Jawa Barat. BPSBR  menyelenggarakan program pelatiahan kejuruan 

yang sasaranya adalah remaja putus sekolah yang berusia 15 sampai dengan 21 

tahun. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan 

keterampilan dan sikap untuk membantu meningkatkan kemandirian serta 

memberikan pengalaman dalam dunia kerja. 

2. Subjek Penelitian  

Menurut Arikunto (2006:102) subjek penelitian adalah benda, hal atau 

orang dan tempat dimana data yang dipermasalahkan melekat. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah pengelola, instruktur, supervisor, dan peserta 

pelatihan. 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian, maka yang menjadi subjek penelitian 

yaitu sebanyak 26 orang yang terdiri dari satu orang pengelola, satu orang 

instruktur, dan 24 orang peserta pelatihan di BPSBR Cibabat-Cimahi. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan tahapan kegiatan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian yang dimulai dari awal sampai akhir penelitian, yang tujuannya untuk 

memberikan gambaran tentang keseluruhan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan data, sampai dengan tahap penulisan laporan.  

Menurut Moleong (2007:127), mengemukakan bahwa terdapat empat 

tahapan yang dilakukan dalam penelitian, yaitu 1) tahap pralapangan, 2) tahap 

rancangan dan pelaksanaan lapangan, 3) tahap analisis data, dan 4) tahap 

penulisan laporan. 
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1. Tahap Pralapangan 

Tahap pralapangan merupakan tahap awal dalam melakukan sebuah 

penelitian. Pada tahap awal ini peneliti melakukan kegiatan observasi langsung ke 

lokasi penelitian yaitu BPSBR yang berlokasi di Jl. Jend. H. Amir Machmud No. 

331 Cibabat Cimahi. Kegiatan observasi ini dilakukan agar peneliti dapat 

menyeksikansecara langsung gambaran awal tentang pokok permasalahan yang 

terdapat di lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. Pada tahap ini juga 

peneliti meminta ijin terhadap  pihak-pihak terkait, karena BPSBR Cibabat-

Cimahi merupakan balai pelatihan yang bernaung dibawah Dinas Sosial Jawa 

Barat maka peneliti meminta perijinan terlebih dahulu pada pihak Dinas Sosial 

untuk mendapatkan surat tembusan untuk melakukan penelitian di BPSBR. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara awal terhadap pihak pengelola 

BPSBR untuk mendapatkan informasi awal untuk dianalisis apakah fokus 

permasalahan yang ada dilokasi dapat diteliti oleh penulis atau tidak. 

2. Tahap Rancangan dan Pelaksanaan Lapangan 

Pada tahap rancangan dan pelaksanaa lapangan, peneliti melakukan sebuah 

rancangan mengenai fokus kajian serta metode dan pendekatan apa yang akan 

digunakan dalam penelitia ini. Selanjutnya peneliti menentukan apa yang akan 

dilakukan dalam kegiatan penelitian, menentukan siapa saja yang akan menjadi 

subjek penelitian, serta siapa saja yang akan menjadi narasumber dalam 

penelitian. Setelah membuat rancangan penelitian, peneliti melakukan penyusunan 

instrumen penelitian, mengumpulkan data yang diperoleh dilapangan, 

menganalisis data, serta melaporkan hasil temuan penelitian dilapangan. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data peneliti melakukan kegiatan analisis terhadap data 

yang telah diperoleh dari lapangan. Kegiatan menganalisis data adalah sebuah 

tahap yang sangat menentukan dalam mecari jawaban atas permasalahan 

penelitian yang diperoleh dilapangan. Peneliti meggunakan model analisis data 

yaitu teknik analisis deskriptif karena yang menjadi sasaran penelitian adalah 

fenomena yang terus berlangsung. Kegiatan analisis data dilakukan dari awal 
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sampai akhir penelitian. Proses analisis data dimulai dari menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancara, pengamatan, 

dokumen pribadi, serta dokumen resmi yang terdapat dilapangan. Data yang telah 

dikumpulkan tersebut kemudian diolah sesuai dengan kaidah pengolahan yang 

relevan dengan pendekatan penelitian kualitatif. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam 

sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, 

serta melakukan analisis data secara terus menerus selama proses penelitian data 

yang diperlukan terkumpul, pengolahan data berupa laporan awal setelah 

membandingkan data empirik dengan teoritik, serta pengolahan data sebagai 

laporan akhir yang dilakukan setelah data yeng diperlukan lengkap. 

C. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode deskriptif berfungsi untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial 

yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1994:44) 

beliau mengemukakan bahwa “pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya 

sampai pada pengumpulan data dan penyusunan data tetapi meliputi analisis dan 

interpretasi tentang arti data itu”. 

Menurut Winarno Surakhmad (1994:46) ada 2 ciri-ciri dari metode 

deskriptif, yaitu: 

1. Memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada pada saat sekarang, 

pada masalah aktual 

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif.  Menurut Sugiyono (2011 : 9) metode kualitatif adalah: 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/ kialitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. 
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Masalah yang diteliti penulis adalah mengenai penyelenggaran pelatihan 

tata rias dalam meningkatkan keterampilan memangkas rambut bagi remaja putus 

sekolah di BPSBR Cibabat-Cimahi. Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, 

maka penulis melakukan beberapa generalisasi mengenai masalah yang sedang 

diteliti dimulai dari latar belakang hingga evaluasi. 

D. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai istilah-istilah dalam penelitian 

ini maka penulis memeparkan definisi dari istilah yang dimaksud dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Penyelenggaraan  

Penyelenggaraan pendidikan luar sekolah adalah kegiatan yang dilaksanakan 

dalam pendidikan luar sekolah dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. (Sudjana Djudju, 1992:9) 

2. Pelatihan 

Pelatihan adalah upaya pembelajaran yang diselenggarakan oleh organisasi 

(instansi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, perusahaan dan lain 

sebagainya) sebagai upaya memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan 

organisasi. (Djudju Sudjana, 2007:4). 

3. Pelatihan  tata rias 

Keterampilan tata rias adalah kegiatan untuk memberikan atau memperoleh 

peningkatan serta pengembangan keterampilan tata rias, produktivitas, 

disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat tata rias tertentu yang 

pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek dati pada teori di bidang tata rias 

(ictsleman.net) 

4. Meningkatkan  

Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb), mempertinggi, 

memperhebat (produksi dsb). (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013) 

5. Keterampilan Pemangkasan Rambut 

Keterampilan pemangkasan rambut merupakan usaha untuk mengurangi 

panjang rambut dengan teknik tertentu sesuai mode yang dipilih/dikehendaki. 

Dalam pemangkasan rambut tidak hanya mode saja yang diperhatikan, akan 



42 

 

Vina Novitasanti, 2014 
Penyelenggaraan Pelatihan Tata Rias Dalam Meningkatkan Keterampilan Pemangkasan 
Rambut Bagi Remaja Putus Sekolah Di Balai Pemberdayaan Sosial Bina Remaja Cibabat-
Cimahi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

tetapi perlu dilakukan penyesuaian dengan jenis kelamin, bentuk wajah, jenis 

rambut, postur tubuh, pekerjaan, usia, dan kepribadian agar mendapatkan hasil 

pangkasan yang sesuai dengan yang dikehendaki serta dapat memberikan nilai 

tambah dalam penampilan. (Diktat BPSBR, 2010). 

E. Instrumen Penelitian 

Peneliti melakukan beberapa kegiatan dalam penyusunan istrumen dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Penyusunan kisi-kisi  

Pada penyusunan kisi-kisi penelitian, peneliti melakukan dengan cara 

sistematis yang disesuaikan dengan pertanyaan penelitian, selanjutnya 

dijabarkan dalam aspek yang diteliti berdasarkan indikator dan sub indikator 

yang telah ditentukan agar dapat memudahkan dalam pembuatan alat 

pengumpul data berupa pedoman wawancara, soal test, dan pedoman 

observasi. Kolom-kolom yang terdapat pada kisi-kisi penelitian 

penyelenggaraan pelatihan tata rias dalam meningkatkan keterampilan 

memangkas rambut bagi remaja putus sekolah  di BPSBR Cibabat-Cimahi, 

aspek yang diteliti, indikator, sub indikator, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta item. 

2. Penyusunan pedoman wawancara 

Peneliti menyusun pedoman wawancara untuk  memudahkan dalam menggali 

informasi mengenai permasalahan yang akan diteliti. Pedoman wawancara 

tersebut disusun dari indikator-indikator yang telah ada dan dirumuskan 

menjadi pertanyaan-pertangaan, kemudian di uji cobakan kepada subjek 

penelitian yaitu pengelola, dan sumber belajar pelatihan tata rias. 

3. Penyusunan tes 

Peneliti menyusunan soal test (pre test dan post test) yang disusun dari 

indikator-indikator dengan soal yang telah disesiuaikan dengan materi 

pemangkasan rambut yang telah diberikan pada warga belajar. Soal test 

tersebut di uji cobakan pada warga belajar pelatihan tata rias untuk 

mengetahui sejauhmana peningkatan aspek kognitif warga belajar pelatihan 

tata rias terhadap materi pemangkasan rambut. 
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4. Penyusunan pedoman observasi  

Peneliti menyusun pedoman observasi unjuk kerja yang dibuat berdasarkan 

indikator yang terlebih telah disusun sebelumnya, pedoman observasi unjuk 

kerja ini dibuat berbentuk format penilaian yang harus dinilai oleh peneliti 

sendiri yang di uji cobakan pada warga belar pelatihan tata rias. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yaitu melihat, mengkaji, 

dan menganalisis suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya. Teknik pengumpul 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, test (pre test dan post 

test, serta observasi unjuk kerja.  Adapun penjelasan mengenai teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu : 

1. Wawancara 

Mennurut Esterberg dalam Sugiyono (2009:231), wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik tertentu. Penggunaan teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. 

Maka anggapan yang harus dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode 

wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Subyek (responden) adalah orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri 

b. Yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya 

c. Interpretasi subyek mengenai pernyataan-pernyataan yang diajukan peneliti 

kepadanya adalah sama denngan apa yang dimaksudkan oleh peneeliti. 

Sugiyono (2009: 194) mengemukakan beberapa macam wawancara yang 

dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon, yaitu 

sebagai berikut:  

1) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh.  

2) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 
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Peneliti menggunakan teknik wawancara bertujuan untuk mengumpulkan 

data dan informasi mengenai penyelenggaraan pelatihan tata rias dalam 

meningkatkan keterampilan pemangkasan rambut bagi remaja putus sekolah di 

BPSBR. Wawancara dilakukan pada pengelola dan sumber belajar keterampilan 

tata rias.  

2. Tes 

Menurut Arikunto (2010 : 266) tes digunakan untuk mengukur ada atau 

tidaknya sesuatu ataupun besarnya kemampuan suatu objek yang diteliti. 

Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan suatu 

pencapaian ataupun sebuah perstasi yang diraih. 

Menurut Suharsimi Arikunto (1999 : 162) Ada dua jenis tes, yaitu: 

a. Tes subjektif 

Tes ini pada umumnya berbentuk esai (uraian), tes bentuk esai (uraian) adalah 

sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 

pembahasan atau uraian kata-kata. 

b. Tes objektif 

Tes objektif adalah sebuah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan 

secara objektif, tes ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada tes subjektif. Ada beberapa jenis tes objektif, diantaranya 

yaitu: 

1) Tes benar – salah (true – false), soal-soalnya berbentuk pernyataan, ada 

pernyataan yang benar dan ada yang salah. 

2) Tes pilihan ganda (multiple choice test), terdiri atas suatu keterangan atau 

pemberitahuan mengenai suatu pengertian yang belum lengkap, dan 

untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan 

jawaban yang telah disediakan. 

3) Menjodohkan (matching test), terdiri atas satu seri pertanyaan dan satu 

seri jawaban, masing-masing pertanyaan menpunyai jawabannya yang 

tercantum pada seri jawaban. 

4) Tes isian (completion test), terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-

bagiannya yang dihilangkan. 



45 

 

Vina Novitasanti, 2014 
Penyelenggaraan Pelatihan Tata Rias Dalam Meningkatkan Keterampilan Pemangkasan 
Rambut Bagi Remaja Putus Sekolah Di Balai Pemberdayaan Sosial Bina Remaja Cibabat-
Cimahi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Pada penelitian penyelenggaraan pelatihan tata rias ini instrumen tes yang 

digunakan untuk memngetahui tingkat pemahaman dalam aspek kognitif warga 

belajar dan aplikasi subjek terhadap materi belajar akan yang diberikan dan 

setelah diberikan, maka instrumen tes yang digunakan peneliti adalah jenis tes 

objektif berupa tes pilihan ganda, karena menurut peneliti tes ini dirasa paling 

tepat untuk digunakan dengan subjek penelitiannya adalah warga belajar remaja 

putus sekolah yang mengikuti program pelatihan tata rias. 

3. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011:145), Observasi adalah suatu 

proses yang kompleks, atau proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dalam Sugiyono 

(2011:145) dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Observasi Berperanserta (Participant observation) 

Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, 

dan ikut merasakan suka dukanya. 

b. Observasi Nonpartisipan 

Observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat 

kesimpulan tentang perilaku obyek. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

salah satunya adalah obervasi, yang bertujuan untuk menganalisis tentang perilaku 

obyek mengenai pelatihan tata rias pada keterampilan memangkas rambut. 

Observasi unjuk kerja dilakukan kepada obyek penelitian dalam hal ini yaitu 

warga belajar remaja putus sekolah yang mengikuti program pelatihan tata rias di 

BPSBR. 
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G. Analisis Data 

Berkaitan dengan pengolahan dan analisis data, Moleong (2007:248), 

mengemukakan bahwa “analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintetiskanya mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan pada orang lain”. 

Terdapat beberapah tahapan dalam pengolahan dan analisis data dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara wawancara, test, 

serta observasi unjuk kerja yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri atas 

catatan deskriptif yang merupakan catatan tentang apa yang dilihat, diamati, 

disaksikan, didengar, dan dialami oleh peneliti sendiri. Pengumpulan data ini 

menyangkut semua hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan pelatihan tata 

rias dalam meningkatkan keterampilan pemangkasan rambut bagi remaja putus 

sekolah di BPSBR Cibabat-Cimahi. Catatan deskriptif ini merupakan data alami 

dari lapangan, tanpa adanya komentar dan tafsiran dari pihak peneliti tentang 

fenomena yang telah diamati. Sedangkan catatan reflektif merupakan catatan yang 

berisi tentang kesan, komentar, pendapat, gagasan/ide, dan tafsiran peneliti 

tentang fenomena yang dijumpai. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhahaan atau menyingkat pada bentuk uraian (laporan yang terinci) dan 

sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih mudah 

dikendalikan menggolongkan, membuang yang tidak perlu, yang akan meberikan 

gambaran yang lebih terarah tentang hasil pengamatan dan juga mempermudah 

peneliti untuk mencari kembali data itu apabila diperlukan. Proses reduksi data ini 

dilkukan teru menerus selama penelitian berlangsung. 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan upaya untuk menyajikan data guna melihat 

gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu penelitian. Penyajian data 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif 

dari catatan lapangan. Agar peneliti tidak mengalami kesalahan dalam 

pengambilan kesimpulan, maka peneliti melakukan koding data, klarifikasi data, 

serta melakukan penggolongan kembali sesuai fokus permasalahan berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang diajukan dalam pedoman wawancara untuk para 

subjek penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya untuk mencari makna terhadap 

data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 

yang sering timbul dan sebagainya. Pada awalnya kesimpulan sementara masih 

sangat tentatif, kabur, kemudian dengan bertambahnya data maka kesimpulan 

akan lebih akurat, dan kesimpulan yang ada senantiasa diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Hal ini juga dilakukan peninjauan ulang terhadap catatan 

lapangan dan dan sharing dengan pihak yang terlibat dalam penelitian pada 

penyelenggaraan pelatihan tata rias dalam menigkatkan keterampilan memangkas 

rambut. 

 

 


